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Lampiran 1. Hasil Determinasi Tanaman Daun Jambu Biji (Psidium guajava L.) 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 1. Lanjutan 
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Lampiran 2. Ethical Clearence 
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Lampiran 3.Sertifikat Kursus Kultur Sel di UGM 
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Lampiran 4. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium 

iParasitologi Universitas Gadjah Mada Yogyakarta 
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Lampiran 5. Surat Keterangan telah Melaksanakan Penelitian di Laboratorium  

iBiologi Farmasi Universitas Wahid Hasyim Semarang 
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Lampiran 6. Perhitungan Susut Pengeringan dan Perhitungan Randemen Ekstrak  

1. Perhitungan Susust Pengeringan 

 

Susut Pengeringan =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙−𝑏𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑘ℎ𝑖𝑟

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑎𝑤𝑎𝑙
× 100% 

 

 

Susut Pengeringan =  
7,875 𝑔𝑟𝑎𝑚−2,450 𝑔𝑟𝑎𝑚

7,875 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

 

Susut Pengeringan =  68,89% 
 

 

2. Perhitungan randemen ekstrak dihitung menggunakan rumus : 

 

Rendemen =  
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑒𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑘𝑒𝑛𝑡𝑎𝑙 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑠𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘
× 100% 

 

 

Rendemen =  
24,5 𝑔𝑟𝑎𝑚

200 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

 

Rendemen =  12,25 % 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



55 
 

 

Lampiran 7. Perhitungan Sel dan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol Etanol Daun 

Jambu Biji (EEDJB) Uji Sitotoksik 

 

 

1. Sel MCF-7/HER-2 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 151 (A); 159 (B); 172 (C); dan 146 (D) 

Jumlah sel dalam stok = 
151+159+172+146

4
 × 104= 157 x 104sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7/HER-2 untuk perlakuan = 1 x 104sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 100.000 sel 

Volume yang diambil = 
100 𝑥 104

157 𝑥 104 = 0,637 ml + MK ad 10 ml 

2. Seri Konsentrasi EEDJB Perlakuan Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 100.000 μg/ml 

Sebanyak 10 mg EEDJB dilarutkan dalam 100 μl DMSO (10 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

10 𝑚𝑔

100 𝜇𝑙
=

10.000 𝜇𝑔

0,1 𝑚𝑙
= 100.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi 1000 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 100.000 μg/ml = 1400 μl x 1000 μg/ml 

V1   = 14 μl EEDJB dari 100.000 μg/ml 
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Lampiran 7. Lanjutan 

di + MK ad 1400 μl dalam conical tube kemudian 

100 μl campuran tersebut diambil untuk dimasuk-

kan dalam sumuran dan replikasi 3x. 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi 500 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 1000 μg/ml = 1400 μl x 500 μg/ml 

V1   =  700 μl EEDJB dari 1000 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran dan replikasi 3x. 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi 250 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 500 μg/ml = 1400 μl x 250 μg/ml 

V1   =  700 μl EEDJB dari 500 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran dan replikasi 3x. 

e. Pembuatan Seri Konsentrasi 125 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 250 μg/ml = 1400 μl x 125 μg/ml 

V1   =  700 μl EMDM dari 250 μg/ml 
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Lampiran 7. Lanjutan 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran dan replikasi 3x. 

f. Pembuatan Seri Konsentrasi 62,5 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 125 μg/ml = 1400 μl x 62,5 μg/ml 

V1   =  700 μl EEDJB dari 125 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran dan replikasi 3x. 

g. Pembuatan Seri Konsentrasi 31,25 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 62,5 μg/ml = 1400 μl x 31,25 μg/ml 

V1   =  700 μl EEDJB dari 62,5 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 

μl campuran tersebut diambil untuk dimasukkan 

dalam sumuran dan replikasi 3x. 

h. Pembuatan Seri Konsentrasi 15,625 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 31,25 μg/ml = 1400 μl x 15,625 μg/ml 
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Lampiran 7. Lanjutan  

V1   =  700 μl EEDJB dari 31,25 μg/ml 

di + MK 700 μl dalam conical tube kemudian 100 μl 

campuran tersebut diambil untuk dimasukkan dalam 

sumuran dan replikasi 3x 
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Lampiran 8 . Penentuan IC50 EEDJB pada sel kanker payudara MCF-7/HER-2 

 

No 

Konsentrasi 

EEDJB 

(µg/mL) 

Absorbansi 
Rerata 

Viabilitas 

Sel (%) 

1 2 3 

1 1000 0.149 0.150 0.169 0.156 3,978 

2 500 0.483 0.849 0.279 0,537 27,420 

3 250 1,314 1.532 1.421 1,422 81,890 

4 125 1.672 1.505 0.704 1,293 73,974 

5 62.5 1.500 1.497 1.649 1,548 89,663 

6 31.25 1.621 1.558 1.336 1,505 86.977 

7 15.625 1.455 1.711 1.648 1,604 93,109 

  

Kontrol Sel 1.714 1.713 1.723 1.716 
 

 

 

0.091  

 

 

  
Kontrol 

Media 
0.091 0.090 0.093 
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Lampiran 8. Lanjutan 

Grafik Hubungan Konsentrasi EEDJB vs % Viabilitas Sel 

 

Analisis Regresi Linier dengan Ms Excel 2013 

y = - 0.0939x + 91,907 

R² = 0.9205 

Mencari IC50  sehingga Y =50  

50 = - 0.0939x + 91,907 

X = 
50−91.907

− 0.0939
 = 446,293 ppm 

Sehingga diperoleh IC50 EEDJB  446,293 μg/mL 

 

 

 

 

 

y = -0,0939x + 91,907
R² = 0,9205
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Lampiran 9. Perhitungan Sel Dan Seri Konsentrasi Ekstrak Etanol Daun Jambu 

Biji (EEDJB) Untuk Uji Imunositokimia 

 

 

1. Sel MCF-7 

a. Perhitungan Sel 

Jumlah sel terhitung = 109 (A), 117 (B), 102 (C) dan 105 (D) sel 

Jumlah sel dalam stok = 
109+117+102+105

2
 × 104= 433 x 104sel/ml 

b. Pembuatan Suspensi Sel (Stok) 

Sel MCF-7 untuk perlakuan = 5 x 104 sel/sumuran 

Jumlah sel yang ditanam dalam setiap sumuran adalah 50.000 sel 

Volume yang diambil : 

V1 x C1   = V2 x C2 

V1 x 433 x 104sel/ml  = 6 ml x 5 x 104 sel/ml 

V1    = 0.069 ml + MK ad 6 ml 

2. Seri Konsentrasi EEDJB Perlakuan Tunggal 

a. Pembuatan Larutan Stok Konsentrasi 50.000 μg/ml 

Sebanyak 14,5 mg EEDJB dilarutkan dalam 145 μl DMSO (10 x bobot 

ekstrak yang ditimbang) kemudian divortex hingga homogen. 

14,5𝑚𝑔

145 𝜇𝑙
=

14500𝜇𝑔

0,145 𝑚𝑙
= 100.000 𝜇𝑔/𝑚𝑙 

b. Pembuatan Seri Konsentrasi (IC50) 446 μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 100.000 μg/ml = 3000 μl x 446 μg/ml 

V1   =  13,38 μl EMDM dari 100.000 μg/ml 
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Lampiran 9. Lanjutan 

di + MK ad 3000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran 

c. Pembuatan Seri Konsentrasi (½IC50) 223μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 446 μg/ml = 3000 μl x 223 μg/ml 

V1   =  1500 μl EEDJB dari 446 μg/ml 

di + MK ad 3000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran 

d. Pembuatan Seri Konsentrasi (¼IC50) 111,5μg/ml 

V1 x C1  = V2 x C2 

V1 x 223 μg/ml = 3000 μl x 111,5 μg/ml 

V1   =  1500 μl EEDJB dari 223 μg/ml 

di + MK ad 3000 μl dalam conical tube kemudian 

1000 μl campuran tersebut diambil untuk 

dimasukkan dalam sumuran 
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Lampiran 10. Pengolahan data hasil uji imunositoimia Ekstrak Etanol Daun 

Jambu Biji (EEDJB) 

 

1. Gambar Hasil Analisis dengan Software ImageJ. 

 Sebelum Analisis Sesudah Analisis 

Kontrol Sel 

 
 

 

¼IC50 

 
 

 
 

½ IC50 

 
 

 
 

IC50 
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2. Hasil % Area Ekspresi Bax dengan Software ImageJ. 

 Hasil 

Kontrol Sel 

 

¼IC50 

 

½ IC50 

 

IC50 
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3. Perhitungan Rerata % Area Ekspresi Bax 

Hasil rerata masing-masing 5 lapang pandang, kontrol sel (tanpa 

perlakuan yang dicat dengan antibodi Bax serta perlakuan seri  konsentrasi 

EEDJB IC50, ½ IC50, ¼IC50hasil analisis dengan Software ImageJ. 

Perlakuan % Area Ekspresi Bax Rata-rata SD 

Kontrol Sel 1,012 0,555 1,072 1,901 1,348 1,178 0,495 

111,5μg/L 3,243 3,005 3,174 3,376 4,006 3,433 0,420 

223μg/mL 5,291 4,111 6,5 5,291 6,042 5,447 0,908 

446μg/mL 9,014 11,425 9,543 9,477 8,324 9,557 1,152 

 

4. Grafik % Area Bax vs Konsentrasi EEDJB 
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Lampiran 11. Dokumentasi Penelitian 

 

 

Pemanenan Daun Jambu Biji 

 

 

Penimbangan sebelum sortasi 

basah 

 

 

 
Proses sortasi basah  

Penimbangan setelah sortasi basah 

 
Proses pencucian Pengovenan daun 
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Lampiran 11.  Lanjutan 

 
Penimbangan daun kering 

 
Pengecekan kadar air 

 

 

 
Proses penyerbukan 

penimbangan serbuk 

 
Proses ultrasonik 

 
Proses ultrasonik 
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Lampiran 11.  Lanjutan 

 

 
Penyaringan Filtrat dengan Corong 

Buchner  

 
Hasilnya Filtrasi 

 

 
Rotary evaporator 

 

 
Ekstrak kental daun jambu biji 

 
 

Preparasi sampel ekstrak 
 

Perlakuan Uji Sitotoksik 
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Lampiran 11. Lanjutan 

 

 

 
 

96-well plateUji Sitotoksik 

 

 
ELISA Reader 

 

 
 

Microscope inverted 

 

 

 
 

Inkubator CO2 

 

 

 
Preparasi sampel dan treatmen uji 

imunositokimia 

 

 
 

 

Proses pengecatan atau pewarnaan 

 


